
  81 
 

BAB VI 

KESIMPULAN  

 

6.1 Penjelasan  singkat mengenai produk Squad  

Pada umumnya produk yang penulis buat dalam tahap ujicoba yaitu berupa 

kaos yang bertemakan Kebhinekaan. Sehingga dalam menentukan desain dan 

filososfi dari produk tersebut mengangkat isu-isu tentang keberagaman yang ada 

di Indonesia. Hal ini diharapkan menjadi nilai pembeda terhadap produk yang 

telah penulis buat dengan produk-produk sejenis lainnya.  

 

6.2 Kesimpulan Hasil Penelitian  

Hasil penelelitian yang telah penulis lakukan yaitu melibatkan konsumen-

konsumen yang telah membeli produk Squad. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kepuasan terhadap produk yang telah penulis buat dan kekurangan yang 

ada pada produk sebagai bahan evaluasi penulis untuk produksi selanjutnya.  

Dari hasil  penjabaran penelitian yang ada pada tabel 5.4 dapat dilihat 

konsumen Squad didominasi oleh pria. Hal ini disebabkan oleh lingkungan 

penulis yang didominasi oleh laki-laki, karena pada ujicoba tahap 1 konsumen 

dari produk penulis yaitu lingkungan terdekat penulis. Meskipun demikian 

konsumen Squad juga ada yang berasal dari orang lain diluar lingkungan penulis. 

Karena produk yang penulis buat juga telah dipasarkan melalui media sosial 

seperti instagram, tokopedia, dan bukalapak. Selain itu konsumen kami 

didominasi oleh dewasa (21-30 tahun). Hal ini sangat wajar karena konsep kami 
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adalah konsep kritis yang digemari oleh anak muda, di tingkat perkuliahan dan 

sekolah.  

Dilihat dari tingkat kepuasan konsumen berdasarkan kuisioner yang penulis 

bagikan, semua konsumen puas dengan produk yang kami tawarkan. Hal utama 

yang mendasari kepuasan konsumen yaitu harga baju yang sesuai sama kualitas 

bahan yang kami berikan. Berdasarkan hasil riset harga yang penulis lakukan 

kepada brand-brand lokal Indonesia yang merupakan kompetitor kami 

kedepannya, untuk harga kaos/t-shirt berkisar di harga Rp120.000,00 – 

Rp200.000,00. Sedangkan produk yang penulis buat dijual di harga Rp 

100.000,00 dengan kualitas bahan yang sama. Faktor ini yang mendorong 

kepuasan konsumen terhadap produk. Selain itu dilihat pada tabel 5.12, terdapat 

beberapa faktor yang menjadi ketertarikan konsumen terhadap produk. Faktor 

utama yaitu konsep baju yang unik. Konsep baju yang penulis buat dengan konsep 

“kebhinekaan” merupakan konsep yang belum ada di Indonesia, meskipun yang 

kita ketahui Indonesia merupakan negara yang majemuk. Umumnya brand baju 

Indonesia mengangkat konsep streetwear, skate, dan olahraga. Faktor ke dua 

ketertarikan konsumen yaitu harga baju yang kami tawarkan. Harga baju yang 

kami berikan dinilai sangat cocok oleh konsumen kami yang didominasi pelajar 

dan mahasiswa.  

Pada kusioner yang kami sebarkan ke konsumen, penulis juga meminta 

pendapat dan masukan terhadap kekurangan produk yang perlu diperbaiki pada 

tahap ujicoba. Seperti yang ada pada tabel 5.14 dapat dilihat jawaban konsumen 

sangat beragam. Hal yang paling banyak dikritik oleh konsumen yaitu desain baju 
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yang dianggap tidak menarik. Dalam hal ini desain yang kami buat belum mampu 

merepresentasikan pasar kami yang dominan pelajar dan mahasiswa yang 

menginginkan suatu desain yang simple dan mempunyai arti filosofi yang dalam 

oleh konsumen.  

 

Gambar 6.1 Contoh desain ujicoba 1 

 

Seperti dilihat pada gambar 6.1 desain dianggap terlalu kaku dan kurang 

inovatif oleh konsumen. Selain itu dianggap kurang memiliki makna filososfis 

dan desain dianggap terlalu ramai. Sehingga baju kelihatan penuh oleh gambar. 

Konsumen Squad menginginkan desain yang sederhana tetapi tetap memiliki 

makna dari desain yang dibuat.  

Selain itu kualitas baju yang dianggap terlalu kaku saat baru dipakai. Hal ini 

merupakan bahan pembelajaran buat penulis karena disaat setelah selesai 

produksi, baju tidak masuk ke tahap washing sehingga tekstur bahan terlihat kaku. 

Hal ketiga yang menjadi masukan konsumen yaitu ukuran baju/Size Chart. Kedua 

faktor diatas yaitu desain, dan kualitas baju akan menjadi fokus utama penulis 
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dalam produksi selanjutnya, hal tersebut didasarkan karena menyangkut kualiotas 

produk yang dibuat dan ketertarikan konsumen terhadap produk. Untuk Size 

Chart/Ukuran baju hal tersebut akan disempurnakan lagi oleh penulis. Karena 

kami tidak bisa membuat suatu ukuran yang disukai banyak orang. Hal ini karena 

ukuran badan setiap orang sangat beragam sehingga sangat sulit buat penulis 

membuat ukuran yang pas untuk semua orang. Selain itu brand yang kami buat 

bukanlah brand custom yaitu konsep yang membebaskan semua konsumennya 

dalam membuat desain dan ukuran baju sendiri. Karena setiap baju/t-shirt yang 

kami buat tidak diproduksi dalam jumlah satuan. Hal ini untuk mengurangi biaya 

produksi dan menekan harga penjualan. Selain itu kami belum memiliki mesin 

produksi sendiri, sehingga sangat sulit untuk memproduksi dalam bentuk satuan.  

 

6.3 Tindak Lanjut Pengembangan Bisnis  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang ada pada tahap 1, sebagian 

besar konsumen kami kurang puas dengan hasil desain produk-produk yang kami 

buat dan kualitas bahan yang kaku. Oleh karena itu penulis mencoba untuk 

memenuhi keinginan konsumen dan selera pasar pada Squad sendiri yang 

didominasi oleh mahasiswa dan pelajar di produksi tahap 2.  Berikut penulis akan 

melampirkan gambar desain produk yang akan penulis produksi ditahap 

selanjutnya.  
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Gambar 6.2 Hasil Pengembangan Bisnis 1 

 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 6.2, Penulis mengangkat semboyan 

negara Republik Indonesia “Bhineka Tunggal Ika” dengan perpaduan banyak 

warna sebagai perwujudan dari suku-suku yang ada di Indonesia. Perpaduan 

warna tersebut menghasilkan suatu ide desain tanpa menyampingkan nilai estetika 

dari desain baju tersebut.  
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Gambar 6.3 Hasil Pengembangan Bisnis 2 

 

Desain artikel pada gambar 6.3 merupakan tulisan NKRI dengan di bagian 

belakang yaitu hari-hari besar bangsa Indonesia yang diperingati setiap tahunnya. 

Fond yang penulis gunakan mengikuti band luar negeri dari Amerika Serikat yaitu 

ACDC. Hal ini sesuai dengan target pasar Squad sendiri yang didominasi oleh 

pelajar dan mahasiswa, dimana kehidupan mereka yang tidak bisa dilepaskan dari 

musik pada umumnya. Selain itu band ACDC dianggap melambangkan karakter 
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brand kami sendiri, dimana lirik lagu band tersebut yang rata-rata berisi semangat 

optimisme sehingga mewakili visi penulis dalam menjalankan ide bisnis ini. 

 

Gambar 6.4 Hasil Pengembangan Bisnis 3 

 

 

Desain selanjutnya penulis mengangkat tulisan “Together We Strong” yaitu 

sinergitas antara masyarakat dan instusi-instusi pemerintahan seperti TNI, polri, 

politisi dan ASN. Berdasarkan hasil observasi dilapangan yang penulis ceritakan 

ditahap design thinking banyaknya perpecahan dan oknum atau kelompok yang 

mencoba memecah-belah negara kita sehingga diperlukan suatu pesan tersirat 

sebagai pengingat kita sebagai suatu kesatuan dalam sebuah negara yaitu 

Republik Indonesia. 
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Selain perubahan desain baju sebagai saran dan kritik dari survey yang 

penulis lakukan, penulis sadar betul bahwa media baju ini masih sangat terbatas 

dalam mencapai tujuan penulis sebagai media pemersatu bangsa dan menjaga 

kesatuan kita sebagai suatu negara. Sehingga kedepannya penulis akan melakukan 

seminar dan talkshow menyangkut persatuan dan isu-isu sosial yang sedang ramai 

di sekolahan dan kampus-kampus di Indonesia. Hal ini didasarkan segmen pasar 

Squad sendiri yang didominasi pelajar dan mahasiswa, selain itu sebagai media 

promosi untuk mengenalkan ide dan kebhinekaan itu sendiri, karena setiap pesan 

yang kami aplikasikan dalam baju harus dengan penjelasan yang lengkap 

sehingga tidak adanya salah pahaman arti dan persepsi. Selain itu generasi muda 

adalah generasi penerus bangsa yang kita banggakan ini, sehingga diperlukan 

pemahaman yang benar dan baik terhadap kebhinekaan dan persatuan agar masa 

tua kita dapat hidup dengan tenang dan baik karena negara ini dipimpin oleh 

generasi-generasi yang mengerti dan paham tentang arti kebhinekaan dan 

persatuan itu sendiri yang merupakan keunikan bangsa kita yang harus 

dilestarikan dan dijaga.  
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